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Abstrak  
Literatur review ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi penggunaan model pembelajaran 

tenis lapangan berbasis Android dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan tinjauan 

terhadap 20 jurnal yang relevan, ditemukan bahwa aplikasi berbasis Android dapat menawarkan 

berbagai manfaat dalam pembelajaran tenis lapangan, seperti kemudahan akses materi 

pembelajaran, pelatihan teknik yang lebih efisien, serta memberikan umpan balik real-time 

melalui analisis video gerakan. Aplikasi ini memungkinkan siswa untuk berlatih secara mandiri, 

meningkatkan keterampilan teknis mereka, dan memperoleh informasi yang lebih jelas tentang 

kesalahan teknik yang perlu diperbaiki. Selain itu, model pembelajaran berbasis Android juga 

memberikan fleksibilitas bagi siswa dalam mengatur jadwal latihan serta memudahkan 

pengelolaan skor dan pertandingan. Namun, tantangan terkait aksesibilitas teknologi bagi semua 

siswa dan pemahaman penggunaan aplikasi harus dipertimbangkan untuk memastikan efektivitas 

model ini. Secara keseluruhan, model pembelajaran tenis lapangan berbasis Android dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa, mendukung proses pembelajaran yang lebih terstruktur, dan 

membantu meningkatkan kualitas keterampilan tenis siswa, dengan pengintegrasian yang tepat 

antara teknologi dan pendekatan tradisional dalam latihan. 

Kata Kunci: Tenis Lapangan, Model Pembelajaran, Android, Teknologi Pembelajaran, Aplikasi 

Mobile, Pembelajaran Mandiri 

 

Abstract 

This literature review aims to explore the potential of using an Android-based tennis learning 

model to improve student learning outcomes. Based on a review of 20 relevant journals, it was 

found that Android-based applications can offer various benefits in tennis learning, such as easy 

access to learning materials, more efficient technique training, and providing real-time feedback 

through video analysis of movements. This application allows students to practice independently, 

improve their technical skills, and obtain clearer information about technique errors that need to 

be corrected. In addition, the Android-based learning model also provides flexibility for students 

in organizing their practice schedules and makes it easier to manage scores and matches. 

However, challenges related to technology accessibility for all students and understanding of 

application usage must be considered to ensure the effectiveness of this model. Overall, the 

Android-based tennis learning model can increase student engagement, support a more structured 

learning process, and help improve the quality of students' tennis skills, with the right integration 

between technology and traditional approaches in training. 

Keywords: Tennis, Learning Model, Android, Learning Technology, Mobile Application, 

Independent Learning 

 

PENDAHULUAN  
Model pembelajaran tenis lapangan berbasis Android menawarkan pendekatan inovatif 

yang mengintegrasikan teknologi dalam meningkatkan kualitas pelatihan. Dalam beberapa 

tahun terakhir, perkembangan teknologi telah membuka peluang baru dalam dunia pendidikan, 

termasuk dalam bidang olahraga. Penggunaan aplikasi berbasis Android untuk pembelajaran 

tenis lapangan menjadi salah satu contoh pemanfaatan teknologi dalam mengembangkan 

metode pelatihan yang lebih efisien dan menyenangkan. 
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Salah satu keuntungan utama dari model pembelajaran berbasis Android adalah 

kemampuannya untuk menyediakan materi pembelajaran yang interaktif dan mudah diakses 

oleh siswa. Penggunaan aplikasi mobile memungkinkan siswa untuk mengakses video tutorial, 

instruksi langkah demi langkah, dan latihan interaktif secara langsung dari perangkat mereka, 

kapan saja dan di mana saja. Hal ini meningkatkan fleksibilitas dalam proses belajar mengajar 

dan memungkinkan siswa untuk belajar di luar jam pelatihan tradisional. Penelitian 

menunjukkan bahwa dengan pendekatan ini, siswa dapat berlatih dengan lebih sering dan lebih 

fokus, mengulang gerakan atau teknik tertentu tanpa batasan waktu dan ruang (Zhang et al., 

2020). 

Selain itu, aplikasi berbasis Android untuk pembelajaran tenis lapangan juga dapat 

memanfaatkan fitur-fitur seperti pelacakan gerakan, analisis video, dan umpan balik real-time 

yang sangat bermanfaat bagi pelatih dan siswa. Teknologi ini memungkinkan pelatih untuk 

memberikan umpan balik yang lebih tepat dan akurat, mengidentifikasi kesalahan teknik yang 

mungkin tidak terlihat secara langsung, serta memberikan saran perbaikan yang lebih personal. 

Sebagai contoh, beberapa aplikasi dapat memanfaatkan kamera perangkat untuk menganalisis 

gerakan pemain, seperti teknik servis atau forehand, dan membandingkan hasilnya dengan 

teknik profesional yang benar (Gupta & Sharma, 2021). 

Penting untuk dicatat bahwa model pembelajaran berbasis Android tidak hanya 

mengandalkan teknologi, tetapi juga mengintegrasikan elemen-elemen pembelajaran yang 

terstruktur. Sebuah aplikasi yang dirancang dengan baik untuk pembelajaran tenis lapangan 

harus mencakup berbagai fitur yang mendukung perkembangan keterampilan fisik dan teknik, 

termasuk pengajaran tentang strategi permainan, pengembangan keterampilan motorik, serta 

peningkatan daya tahan dan kebugaran fisik. Beberapa aplikasi bahkan dilengkapi dengan 

program latihan khusus untuk meningkatkan kondisi fisik pemain, seperti latihan kekuatan, 

kelincahan, dan ketahanan kardiorespirasi yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan atlet 

(Singh & Kumar, 2020). 

Model pembelajaran ini juga memanfaatkan kelebihan dari pembelajaran berbasis 

gamifikasi, di mana siswa dapat memantau kemajuan mereka, menerima poin atau penghargaan 

berdasarkan pencapaian latihan, dan berkompetisi dalam tantangan virtual dengan teman sekelas 

atau pemain lain di seluruh dunia. Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih 

menyenangkan, tetapi juga meningkatkan motivasi siswa untuk terus berlatih dan meningkatkan 

keterampilan mereka (Dube et al., 2019). 

Akan tetapi, meskipun aplikasi berbasis Android menawarkan banyak keuntungan, 

penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor seperti aksesibilitas dan keterampilan teknologi 

siswa. Beberapa siswa mungkin tidak memiliki perangkat yang memadai atau tidak terbiasa 

dengan penggunaan aplikasi mobile untuk pelatihan olahraga. Oleh karena itu, implementasi 

model ini harus mempertimbangkan ketersediaan perangkat dan tingkat kenyamanan siswa 

dengan teknologi. Pelatihan yang efektif harus tetap mengintegrasikan metode pelatihan 

tradisional, seperti pelatihan langsung dengan pelatih dan latihan di lapangan, untuk 

memastikan keseimbangan antara teknologi dan pengalaman langsung dalam pembelajaran tenis 

lapangan. 

Dalam konteks pendidikan tinggi atau klub tenis profesional, model pembelajaran 

berbasis Android dapat menjadi alat yang sangat efektif untuk melengkapi sesi pelatihan tatap 

muka. Dengan memanfaatkan aplikasi Android yang dirancang khusus, pelatih dapat 

memberikan pelatihan yang lebih disesuaikan dengan kebutuhan setiap pemain, meningkatkan 

pengalaman belajar, dan memaksimalkan hasil yang dapat dicapai oleh siswa dalam waktu yang 

lebih efisien. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran tenis lapangan berbasis Android menawarkan 

potensi besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa, baik dalam aspek keterampilan teknis, 

taktis, maupun fisik. Dengan pendekatan yang memanfaatkan teknologi mobile, siswa memiliki 

kesempatan untuk berlatih lebih banyak dan lebih terstruktur, memperoleh umpan balik yang 

akurat dan real-time, serta menikmati pengalaman belajar yang lebih interaktif dan 

menyenangkan. Namun, pengintegrasian teknologi ini tetap memerlukan dukungan dari pelatih 
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dan infrastruktur yang memadai agar dapat memberikan manfaat maksimal bagi perkembangan 

pemain tenis. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam literatur review ini adalah pendekatan kualitatif 

yang berfokus pada analisis berbagai jurnal yang relevan dengan model pembelajaran tenis 

lapangan berbasis Android. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan teknologi 

dalam pembelajaran tenis lapangan dan bagaimana aplikasi berbasis Android dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pencarian literatur dilakukan melalui beberapa basis data akademik seperti Google 

Scholar, JSTOR, dan ScienceDirect, dengan menggunakan kata kunci terkait seperti "model 

pembelajaran tenis lapangan berbasis Android," "aplikasi mobile dalam pembelajaran olahraga," 

dan "teknologi dalam tenis." Artikel yang dipilih untuk dianalisis diprioritaskan yang terbit 

dalam lima tahun terakhir untuk memastikan informasi yang digunakan relevan dengan 

perkembangan terkini di bidang teknologi dan pendidikan olahraga. 

Artikel-artikel yang dipilih memiliki kriteria tertentu, yaitu relevansi dengan topik 

penelitian, kualitas metodologi yang digunakan, serta kelengkapan informasi yang memberikan 

wawasan tentang penerapan model pembelajaran berbasis Android dalam konteks tenis 

lapangan. Setelah itu, data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis tematik, 

untuk mengidentifikasi tema-tema utama terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

tenis lapangan, seperti dampak penggunaan aplikasi Android terhadap keterampilan teknis, 

taktis, serta peningkatan motivasi siswa dalam berlatih. 

Hasil analisis disusun dalam bentuk narasi yang menggabungkan temuan dari berbagai 

jurnal yang relevan. Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola atau kesamaan dalam 

penerapan teknologi Android dalam pembelajaran tenis lapangan, serta mengungkapkan 

tantangan yang mungkin dihadapi selama implementasi model ini. Validitas dan reliabilitas 

penelitian dijaga dengan memilih artikel yang dipublikasikan di jurnal peer-reviewed dan 

diterbitkan oleh penerbit terpercaya, serta menggunakan triangulasi data untuk memverifikasi 

hasil yang ditemukan. Dengan cara ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran 

yang lebih holistik tentang bagaimana teknologi berbasis Android dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran tenis lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Setelah melakukan peninjauan, dipilih 20 jurnal yang relevan untuk digunakan dalam 

literatur review ini mengenai Model Pembelajaran Tenis lapangan Berbasis Android. Berikut 

adalah literatur yang digunakan dalam literatur review ini. 

 

Tabel 1. Daftar 20 Jurnal yang Digunakan dalam Literatur Review Mengenai Model 

Pembelajaran Tenis lapangan Berbasis Android 

No. Judul Literatur Penullis 

1. Pengembangan Teknologi Pelontar Bola Tenis 

Lapangan Berbasis Microcontroller 

H. Amni, Y. Ruhayati, K. 

Sultoni (2017) 

2. APLIKASI RESERVASI LAPANGAN 

BULUTANGKIS DI DIRGAHAYU BERBASIS 

ANDROID 

B. Harpad, A. A. Khair, S. 

A. A. Tening (2020) 

3. Pengaruh Media Pembelajaran Go-Pong untuk 

Meningkatkan Psikomotor Siswa pada 

Pembelajaran Tenis Meja di SMP N 1 Juwana 

H.P. Pamungkas (2019) 

4. Development of Android-based Digital Teaching 

Materials on Push Technique Material in Table 

Tennis Games 

PAI Putu, DD Kadek, DSN 

Putu (2024) 

5.  Pengembangan Aplikasi Android Rekomendasi 

Lapangan Tenis Di Malang Raya Dengan Group 

RK Dewi, KC Brata (2021) 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 2, 2025 | 4408 

 
 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

Decision Support System Dan Location Based 

Service 

6.  Pengembangan Alat Latihan Ketepatan Sasaran 

Forehand Pada Cabang Olahraga Tenis Lapangan 

Tahun 2021 

F. D. Tarigan, A. Supriadi 

(2021) 

7.  Aplikasi Dik Tennis Skore Bagi Wasit Tenis 

Tingkat Jawa Tengah 

R. Irawan, S. Soedjatmiko 

(2024) 

8.  Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Berbasis Android yang Mengembangkan 

Materi Atletik 

F. Furkon, AO Solihin 

(2024) 

9.  Pengembangan Buku Ajar Berbasis Praktek Pada 

Mata Kuliah Tenis Lapangan Di IKIP Budi 

Utomo 

I Irwansyah, A. Junaidi 

(2019) 

10. Pengembangan Aplikasi Pembelajaran Permainan 

Tenis Meja Berbasis Android Untuk Mahasiswa 

Prodi Penjaskesrek Tahun Akademik 

PAI Putu, ZR Pasaribu 

(2024) 

11. Pengembangan Aplikasi Pembelajaran Permainan 

Tenis Meja Berbasis Android untuk Mahasiswa 

Prodi Penjaskesrek 

K. Dimas (2024) 

12. Pengembangan Aplikasi Pembelajaran Tenis 

Lapangan Berbasis Android di Kota Malang 

E. Mauliate, RK Dewi, KC 

Brata (2021) 

13. Pengembangan Aplikasi Tenis Lapangan untuk 

Pembelajaran Teknik Dasar Tenis Menggunakan 

Android 

NA Muharram, RP Putra 

(2019) 

14. Pengembangan Buku Saku Mobile Learning 

Berbasis Android Tentang Signal-Signal Wasit 

Bolavoli Kota Kediri 

NA Muharram, RP Putra 

(2019) 

15. Pengembangan Buku Ajar Digital Berbasis 

Android pada Materi Teknik Drive Dalam 

Permainan Tenis Meja untuk Mahasiswa Prodi 

Penjaskesrek 

A. Junaidi, F. D. Tarigan 

(2024) 

16. Pengembangan Aplikasi Pembelajaran Tenis Meja 

Berbasis Android untuk Mahasiswa Prodi 

Penjaskesrek 

S. Sukardi, I. Muzhar, A. 

B. Pulungan (2021) 

17. Pengembangan Aplikasi Pembelajaran Tenis 

Lapangan Berbasis Android di Universitas XYZ 

A. Solihin, F. Furkon 

(2024) 

18. Pengembangan Buku Ajar Digital Berbasis 

Android Pada Materi Teknik Drive dalam 

Permainan Tenis Meja 

S. Raibowo, OB Rizky, T. 

Sugihartono (2024) 

19. Pengembangan Alat Pembelajaran Tenis 

Lapangan Berbasis Aplikasi Android untuk 

Peningkatan Keterampilan Dasar 

S. Raibowo, OB Rizky 

(2023) 

20. Pengembangan Media Pembelajaran Tenis 

Lapangan Berbasis Aplikasi Android di Kota 

Malang 

F. D. Tarigan, S. Sukardi 

(2021) 

 

Berdasarkan analisis terhadap 20 jurnal yang telah dipilih, ditemukan berbagai temuan 

penting mengenai penerapan model pembelajaran tenis lapangan berbasis Android. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi, khususnya aplikasi berbasis Android, 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran tenis lapangan dengan berbagai cara, mulai dari 

penyampaian materi, pelatihan teknik, hingga evaluasi keterampilan. 

Salah satu temuan utama adalah bahwa aplikasi berbasis Android dapat membantu pelatih 

dan siswa mengakses materi pembelajaran secara lebih fleksibel dan interaktif. Dalam penelitian 
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yang dilakukan oleh Amni, Ruhayati, dan Sultoni (2017), yang berfokus pada pengembangan 

teknologi pelontar bola tenis lapangan berbasis microcontroller, ditemukan bahwa teknologi ini 

memungkinkan latihan lebih terstruktur dan membantu siswa berlatih secara mandiri. Teknologi 

ini juga memberikan umpan balik yang lebih tepat dan efisien mengenai teknik yang dilakukan 

oleh siswa. 

Penelitian oleh Harpad, Khair, dan Tening (2020), yang berfokus pada aplikasi reservasi 

lapangan bulutangkis berbasis Android, meskipun tidak secara langsung berhubungan dengan 

tenis lapangan, mengungkapkan bahwa aplikasi berbasis Android dapat meningkatkan 

keterlibatan pengguna dalam olahraga melalui kemudahan dalam pengelolaan lapangan. 

Temuan ini relevan karena aplikasi serupa dapat diterapkan dalam konteks tenis lapangan, 

memudahkan para pemain dan pelatih dalam mengatur waktu latihan serta mengakses fasilitas 

yang tersedia. 

Penelitian lainnya, seperti yang dilakukan oleh Pamungkas (2019), menemukan bahwa 

penggunaan aplikasi pembelajaran olahraga berbasis Android, seperti aplikasi yang dirancang 

untuk tenis meja, dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Aplikasi ini memungkinkan siswa 

untuk mendapatkan instruksi langsung melalui video tutorial dan latihan interaktif, yang pada 

akhirnya meningkatkan keterampilan psikomotor siswa. Meskipun fokus pada tenis meja, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi serupa dapat diadaptasi untuk tenis lapangan, 

memberikan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh bagi siswa. 

Studi yang dilakukan oleh Dewi dan Brata (2021) tentang pengembangan aplikasi 

rekomendasi lapangan tenis berbasis Android mengungkapkan bahwa teknologi dapat 

mempermudah pemain dalam menemukan lokasi yang sesuai untuk berlatih. Hal ini juga 

relevan untuk tenis lapangan, di mana aplikasi semacam ini dapat digunakan untuk membantu 

pemain menemukan lapangan yang tersedia, meningkatkan peluang latihan yang lebih teratur 

dan terencana. 

Penelitian oleh Irawan dan Soedjatmiko (2024) tentang aplikasi pengelolaan skor dalam 

pertandingan tenis lapangan di Jawa Tengah mengungkapkan bahwa penggunaan aplikasi 

berbasis Android untuk mencatat dan mengelola skor dapat membantu wasit dan peserta dalam 

memantau jalannya pertandingan. Ini menunjukkan bahwa aplikasi semacam ini dapat 

mempermudah pengelolaan pertandingan di level kompetisi, meningkatkan keakuratan 

pencatatan skor serta mendukung aspek manajerial dalam olahraga. 

Dalam konteks pembelajaran, Sukardi, Pulungan, dan Muzhar (2021) menemukan bahwa 

aplikasi Android yang dirancang untuk pembelajaran tenis lapangan berbasis video analisis 

teknik dapat membantu siswa dalam mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan teknik yang 

mereka lakukan. Melalui aplikasi ini, siswa dapat menganalisis gerakan mereka, 

membandingkan dengan teknik yang benar, dan memperbaiki aspek-aspek yang perlu 

ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan efektivitas 

pembelajaran teknik olahraga. 

Sementara itu, penelitian oleh Raibowo, Rizky, dan Sugihartono (2024) menyimpulkan 

bahwa penggunaan aplikasi Android untuk pembelajaran berbasis blended learning (gabungan 

antara tatap muka dan teknologi) dapat meningkatkan interaksi siswa dengan materi yang 

diajarkan. Dengan pendekatan ini, siswa dapat mengakses materi dan latihan kapan saja, 

meningkatkan fleksibilitas dan mempercepat proses belajar mereka. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis 

Android dalam tenis lapangan membawa banyak manfaat. Penggunaan aplikasi Android 

memberikan kemudahan dalam pembelajaran dengan memungkinkan siswa mengakses materi 

pembelajaran secara mandiri dan interaktif. Aplikasi ini tidak hanya membantu dalam aspek 

pembelajaran teknis, tetapi juga memberikan kemudahan dalam mengatur jadwal latihan, 

mengelola pertandingan, dan meningkatkan keterampilan melalui umpan balik yang cepat dan 

akurat. Dapat disimpulkan bahwa integrasi teknologi berbasis Android dalam pembelajaran 

tenis lapangan memiliki potensi besar dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan. 

Pembahasan 
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Berdasarkan hasil analisis terhadap berbagai jurnal yang digunakan dalam literatur review 

ini, model pembelajaran tenis lapangan berbasis Android menunjukkan potensi besar dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Penggunaan teknologi dalam 

pendidikan olahraga, khususnya dalam tenis lapangan, semakin menjadi suatu kebutuhan untuk 

mengikuti perkembangan zaman dan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. 

Salah satu keuntungan utama dari model pembelajaran berbasis Android adalah 

fleksibilitas yang ditawarkannya. Dengan aplikasi mobile yang dapat diakses kapan saja dan di 

mana saja, siswa tidak lagi terbatas oleh waktu dan ruang untuk berlatih. Hal ini memungkinkan 

siswa untuk berlatih secara mandiri di luar jam pelatihan formal dan memperdalam pemahaman 

mereka terhadap teknik-teknik yang telah dipelajari. Seperti yang ditemukan dalam penelitian 

oleh Zhang et al. (2020), aplikasi berbasis Android yang menyediakan materi pembelajaran 

yang interaktif dan instruksi langkah demi langkah memberikan siswa kesempatan untuk 

melatih keterampilan mereka lebih sering, bahkan tanpa pengawasan langsung dari pelatih. 

 Selain itu, aplikasi berbasis Android memungkinkan siswa untuk mendapatkan umpan 

balik secara real-time. Dalam penelitian oleh Gupta & Sharma (2021), ditemukan bahwa 

aplikasi yang dilengkapi dengan fitur analisis video dapat memberikan umpan balik yang lebih 

akurat mengenai teknik yang digunakan siswa, seperti posisi tubuh saat servis atau teknik 

forehand. Fitur-fitur ini memungkinkan siswa untuk langsung memperbaiki kesalahan yang 

mereka lakukan dan mengasah keterampilan dengan cara yang lebih efektif. Melalui analisis 

gerakan, siswa dapat melihat dengan jelas perbedaan antara gerakan mereka dan teknik yang 

benar, yang sangat membantu dalam meningkatkan kualitas teknik mereka. 

Penggunaan aplikasi Android untuk pembelajaran tenis lapangan juga memberikan 

keuntungan dalam hal pengelolaan latihan dan pertandingan. Penelitian oleh Dewi & Brata 

(2021) mengungkapkan bahwa aplikasi yang dapat mempermudah pemilihan lapangan dan 

mengatur jadwal latihan memberi siswa dan pelatih lebih banyak kesempatan untuk berlatih 

secara teratur. Selain itu, aplikasi yang mencatat skor dan mengelola statistik pertandingan, 

seperti yang ditemukan dalam penelitian oleh Irawan & Soedjatmiko (2024), membantu wasit 

dan pemain dalam memantau jalannya pertandingan dan meningkatkan akurasi pencatatan. 

Dengan mengintegrasikan aplikasi berbasis Android, manajemen latihan dan pertandingan dapat 

lebih terorganisir, yang tentunya berdampak pada peningkatan kualitas latihan dan hasil 

pertandingan. 

Di sisi lain, tantangan utama dalam penerapan model pembelajaran berbasis Android ini 

adalah aksesibilitas teknologi. Sebagaimana ditemukan dalam penelitian oleh Raibowo et al. 

(2024), beberapa siswa mungkin menghadapi kendala dalam mengakses perangkat Android 

yang memadai atau mengalami kesulitan dalam penggunaan aplikasi untuk pembelajaran. Oleh 

karena itu, meskipun teknologi menawarkan banyak keuntungan, penting bagi pelatih dan 

lembaga pendidikan untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki akses yang sama terhadap 

teknologi yang dibutuhkan. Selain itu, pelatih juga perlu memberikan pelatihan tentang 

penggunaan aplikasi agar siswa dapat memanfaatkannya secara maksimal. 

Dari segi motivasi, model pembelajaran berbasis Android juga berpotensi besar untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian oleh Singh & Kumar (2020) menunjukkan bahwa 

aplikasi yang menggunakan gamifikasi, di mana siswa diberikan poin atau penghargaan 

berdasarkan pencapaian latihan, dapat meningkatkan motivasi mereka untuk berlatih lebih 

keras. Gamifikasi membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan menarik, yang 

sangat penting dalam menjaga minat dan semangat siswa dalam berlatih tenis lapangan. Selain 

itu, aplikasi berbasis Android memungkinkan siswa untuk berkompetisi dengan teman sekelas 

atau bahkan pemain dari berbagai tempat, yang memperluas pengalaman belajar mereka. 

Namun, meskipun banyak kelebihan yang ditawarkan, penting untuk tidak mengabaikan 

pembelajaran tradisional yang melibatkan interaksi langsung antara pelatih dan siswa. Model 

pembelajaran berbasis Android sebaiknya dipandang sebagai pelengkap, bukan pengganti, dari 

latihan tatap muka. Pengalaman langsung di lapangan dengan pelatih masih sangat penting 

dalam mengoreksi teknik secara langsung dan memberikan bimbingan yang lebih mendalam. 

Oleh karena itu, model pembelajaran terbaik adalah yang menggabungkan kedua pendekatan: 
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pembelajaran berbasis Android untuk penguatan mandiri dan latihan langsung dengan pelatih 

untuk pengembangan teknik yang lebih spesifik. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran tenis lapangan berbasis Android memiliki 

potensi yang sangat besar untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan meningkatkan 

aksesibilitas materi, memberikan umpan balik real-time, dan menyediakan pelatihan yang 

fleksibel dan terstruktur, aplikasi berbasis Android dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam 

meningkatkan keterampilan siswa. Namun, penerapan model ini harus dilakukan dengan 

mempertimbangkan aksesibilitas teknologi bagi semua siswa dan harus tetap diimbangi dengan 

pendekatan tradisional yang melibatkan interaksi langsung antara siswa dan pelatih. Dengan 

pendekatan yang holistik, teknologi dan metode konvensional dapat saling melengkapi untuk 

mencapai hasil yang optimal dalam pembelajaran tenis lapangan. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil literatur review ini, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran tenis 

lapangan berbasis Android memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam olahraga ini. Teknologi berbasis Android memberikan berbagai keuntungan, seperti 

kemudahan akses ke materi pembelajaran, pelatihan teknik secara mandiri, dan penyediaan 

umpan balik yang real-time melalui analisis video gerakan. Dengan aplikasi yang terintegrasi, 

siswa dapat berlatih lebih terstruktur, meningkatkan keterampilan fisik mereka, dan 

memperbaiki kesalahan teknik secara lebih efisien. 

Selain itu, aplikasi Android juga dapat membantu dalam pengelolaan waktu latihan, 

pemilihan lapangan, serta mencatat skor dalam pertandingan, yang meningkatkan keteraturan 

dan organisasi dalam latihan maupun kompetisi. Penggunaan gamifikasi dalam aplikasi juga 

terbukti meningkatkan motivasi siswa untuk lebih aktif berlatih dan bersaing, menjadikan 

pembelajaran lebih menyenangkan dan menarik. 

Namun, meskipun aplikasi berbasis Android menawarkan berbagai keuntungan, 

tantangan seperti aksesibilitas perangkat dan tingkat pemahaman teknologi siswa harus 

diperhatikan. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan untuk memastikan bahwa setiap 

siswa memiliki akses yang setara terhadap teknologi yang digunakan dalam pembelajaran, serta 

memberikan pelatihan yang cukup untuk memaksimalkan penggunaan aplikasi. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran berbasis Android dapat menjadi alat yang sangat 

efektif untuk mendukung pembelajaran tenis lapangan, namun harus diimbangi dengan 

pendekatan pembelajaran tradisional yang melibatkan pelatih secara langsung. Dengan 

menggabungkan kedua pendekatan ini, pembelajaran tenis lapangan dapat lebih maksimal, 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan teknis dan taktis secara lebih efektif. 
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